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Om Swastiastu,
Puja dan puj� kam� panjatkan kehad�rat Tuhan Yang Maha Esa / Ida Hyang W�dh� Wasa 

karena atas anugerah Nya dapat menghad�rkan kembal� Jurnal Mag�ster Hukum Udayana 
Vol. 4 No. 2 �n� kehadapan pembaca d� bulan Jul� tahun 2015. 

Kehad�ran jurnal kal� �n� berasal dar� art�kel-art�kel para mahas�swa Program Mag�ster 
PPs Un�vers�tas Udayana yang berkewaj�ban menul�s Jurnal sebelum mereka uj�an tes�s dan 
d�w�suda.

Kaj�an khusus mengawal�  ed�s� �n�  mengangkat t�njauan Budaya Hukum Dalam 
Keberlakuan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang  Hak C�pta Pada Pengeraj�n 
Perak D� Bal� oleh Kadek Jul�a Mahadew�. Bentuk perl�ndungan negara terhadap mot�f-
mot�f trad�s�onal keraj�nan perak Bal� yang merupakan war�san budaya trad�s�onal ada dua 
ya�tu perl�ndungan hukum prevent�f adanya pendaftaran terhadap karya c�pta dan kedua 
perl�ndungan repres�f pember�an sanks� apab�la ada yang melanggar ketentuan hak c�pta.

Sela�n �tu, ed�s� �n� d�lengkap� dengan anal�s�s Impl�kas� Uj� Kompetens�  Terhadap 
Kesadaran Hukum Pers Wartawan Med�a Cetak D� Kota Denpasar oleh I Made Adnyana, 
sela�n �tu Pol�t�k Hukum Pengaturan Tap Mpr Dalam H�erark� Peraturan Perundang-
Undangan oleh I Made Aryana Putra Atmaja dan I Nyoman Suyatna, d�lanjutkan tul�san dar� 
Putu Eka Tr�sna Dew� mengena� Implementas� Ketentuan Restruktur�sas� Kred�t Terhadap 
Deb�tur Wanprestas� Pada Kred�t Perbankan.

Sedangkan tul�san la�nnya mengangkat tul�san dar�  Suh�rman,  Ev�an� Yul�antar�, Ida 
BAgus Made Danu, Dw� Jul�ana, Yosel�na Daku, Dw� Suar�n�, IB Sudarma Putra, Ad�tya 
W�snu, Angg�a Paramesth�, Desy L�na, Dewa Ayu Mayasar�, D�ah F�tr�an�, Dw� Mar�an� dan 
Ketut Sr� Rasm�n�.

Tul�san dar� Wesna Astara mengakh�r� Volume 4 No. 2 �n�, yang membahas Penundaan 
Kewaj�ban Pembayaran Utang Dalam Kepa�l�tan (Anal�s�s Terhadap Putusan Pengad�lan  
N�aga Nomor: 20/Pa�l�t/2011/Pn.N�aga.Sby). D�bahas oleh penul�s leb�h dalam d�s�n� 
deb�tor pa�l�t yang keh�langan haknya untuk melakukan PKPU manakala Deb�tor d�pa�l�tkan 
walupun �a menangk�s dengan wanprestas� dan dugaan pen�puan-pen�puan.

Semoga ed�s� kal� �n� semak�n banyak melah�rkan kega�rahan penul�s-penul�s la�nnya, 
termasuk pembaca kr�t�s d� kalangan akadem�s� maupun mahas�swa hukum d� Fakultas 
Hukum secara leb�h luas. 

Tentunya, saran dan kr�t�k tetap d�butuhkan sebaga� upaya perba�kan bag� ed�s�-ed�s� 
selanjutnya. 

Selamat membaca dan meny�mak.
Om Shanti Shanti Shanti Om. 

Denpasar, Jul�  2015
Redaks�


